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METODE PENELITIAN

3.1 Tenipat Peielitian
Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
> Berigkel MKS Racing.
» Mototech.
» Lab Tekiik Meésin Universitas Muhdmiradiyah Yogyakarta.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian
1. Bahan yang digunakan pada penelifian ini melipufi :
» Piston racing dengan diameter 57 mm
» Batang forak racing dengan panjang langkah 57.9 mm dan
ditambah stroke 6 mm dengan hasil 60 mm antara TMA ke TMB.
séfta komponen pendukung laininya meliputi ©
a. Pertamax.
b. Knalpot Facing.
¢. Karburator PE dengan lubang venturi 28 mm.
d. Koil YZ-125.
e: Busi racing.
f. Cylirider hiédd rdcing.
2. Spesifikasi data mesin 4-langkah yang diuji sebagai berikut :

Merek = YAMAHA
Tipe = VEGA

» Meésin
Tipe Mesin = 4 langkah Air Cooled
Diameter x Langkah = 49.50'x 54.0 mm
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Susiiidna Silirider
Gigi Transmisi
Pola Pénigoperasian
Kopling
Karburator
Sistem Starter
» Kelisfrikan
Battery
Busi
Sistem Pengapian
» Rangka
Tipe Rangka
Suspensi Depan
Suspensi Belakang
Biti Dépan
Ban Belakang
Reii Deépari
Rem Belakang
» Diniérisi

= Satu riendatar

=4 Kecepetan

= N-1-2-3-4 (Return)

= Manual, Basah, Multiplat

=VM 17 x 1 Mikuni

= Motor Starter dan Starter Engkol

=12V5AH
= C6HSA/W20FS-U
= CDI 5ER-10

= Pipa

= Teléscopic Fork
= Swing Arm
=70/90-17TM/C38P
= 80/90-17M/C44P
= Cakram Hidrolik

= Tromol

= 120N mm v A78 rvim v TN mm



3.2.2 Alat Penelifian
1: Dinamometer adalah alat yang untuk mengukur torsi sebuah mesin
2. Computer berfurigsi sebdgai akuisasi dari dafa Dynotest
3. Tachometer adalah alat untuk mengukur putaran mesin

Gambar 3.1 Tachonieter

4. Buret adalah alat untuk mengukur volume bahan bakar




3.3  Diagram alir pénéelitian

Penelitian dilakukan dengan prosedur sebagai mana ditunjukkan pada
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Mematikan mesin

Apaksh semua
kondisi telah dinji

Pengolahan data dan analisis
daya dan torsi

I

_ Pembahasan
» Karakteristik T pada berbagai putaran mesin
» Karakteristik P pada berbagai putaran mesin

|

Kesimpulan dan saran

1
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C Mulai )
l

Bahan dan alat uji ;
> Sepeda motor mesin
standard
» Sepeda motor mesin
racing (Bore-up dan
stroke-up)

i

Mengatur kondisi mesin :
Kondisi ! mesin standard P

Kondisi 2 mesin racing (semi racing)
Kondisi 3 mesin racing (full racing)

v Vv

I

Menghidupkan mesin

:

Mengatur throttle (n) :
n = 5000 sampai 3000 rpm

l

Pencatatan data hasil pengujian

Waktu dan bahan bakar

Tidak
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Mematilkan mesin

Apakah semua
kondisi telab dinji

Pen_g_o!ahan data dan Anafisa

mf

Pembahasan :

Pengaruh karakteristik mf

l

kesimpulan

Selesai



3.5

fifgkin, pengecekan mulal dari mesin, Karburator, pengapian, khalpot,

oli dan sebagainya.

. Alat ikur

Alat ukur sebelum dipakai sebaiknya diperiksa dan dibersihkan terlebih
dahulu jikd ferdapat kotoran-koforan sehinggd keéddadnnyd noral: atau
distandarkan atau disebut kalibrasi alat, agar pada saat pengambilan data
dapat hasil yang maksimal.

Taliap Pengujian.

Proses pengujian dan pengambilan data dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sabagai berikut :

Menipéersiapankan alat ukur seperti stopwalch, fachomeler dan burrel.

2. Mengisi tangki bahan bakar dengan bahan bakar, sistem saluran bahan
bakdr dari tanigki, burret sampai karburator diperikss, dipastikan tidak
terjadi kebocoran:

3. Menénipatkdn sepeda riotor pada unit dynamomefer.

4. Melakukan pengujian daya, torsi dan mf sesuai prosedur yang ditentukan
derigari inencatat wakti pemakaiarn bahan bakar pada barrer ukur.

5. Mencatat semua hasil pengujian, kemudian menghitung dalam bentuk
pemakatan bahan-bakar (mf).

6. Membersihkan bahan, alat dan tempat kerja.

Parameter Yang Digunakan Dalam Pérhitangan

3.6

Parameter yang digunakan dalam perhitungan adalah :

1. Torsi (T), terukur pada hasil percobaan.
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3.7 Skema Akif Uji
Skema alat ukur dapat dilihat pada gambar 3.6 di bawah ini :

a. Skema alat uji motor
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Gambar 3.6 Skema alat uji motor

Keferanpan gambar :

1. Dynamometer 6. Penahan motor
2. Knalpof 7. Computer

3. Mesin 8. Tachometer

4. Karburator 9. Torsimeter

5. Indikator petunjuk bahan bakar

b. Prinsip Kerjd Alat Uji (Dyridmomieter)

Dynamometer terdiri dari suatu rotor yang digerakan oleh motor yang akan
diukur dan berputar dalam medan magnet. Kekuatan medan magnetnya dikontrok
dengan mengubah arus sepanjang susunan kumparan yang ditempatkan pada
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magneét, Karéna pemiotongan medan magrhet tersebut maka terjadi arus dan arus

diinduksikan dalam rotor sehingga rotor menjadi panas.

3.8 Metode Pengiijian
a. Metode throttle spontan

Metode fhroffle spontdn addlah niemadinkan throttle sécard spontdin mulai
dari 4000 rpm sampai maksimal. Tahapan dalam throttle spontan ini pertama-
tama mofor dihidupkan kemudian dimasukkan pada gigi rasio ke-3, kemudian
throttle ditahan pada 4000 rpm setelah stabil pada 4000 rpm baru throttle
dinaikkan secara sponian sampai maksimal. Hasil pengujian dari mefode ini
adalah daya dan torsi yang dikeluarkan dari dynotest.

b. Meiode throitle per-Fpm

Metode throttle per-rpm adalah memainkan throttle dari 5000 rpm sampai
9000 rpm secara bertahap setiap kenaikannya 1000 rpm. Tahapan hampir sama
hanya yang-membedakan adalah throttle dibuka secara bertahap. Pada metode ini
grafik dari dynofest tidak dapat dikeluarkan, hanya daya dan torsi yang dapat
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